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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pembelajaran IPS tidak hanya bertujuan untuk mereakapemahaman siswa
terhadap pengetahuan, tapi pembelajaran terselys joenuntut siswa untuk
memiliki keterampilan sosial yang dapat bermankesegi kehidupannya kelak dalam
bermasyarakat. Seperti yang dipaparkan oleh NG&8onal Council for The Social
Studie$3 mengenai tujuan dari pembelajaran IPS adalHfe “primary purpose of
social studies is the help young people developathikty to make informed and
reasoned decision for the public good as citizeina oulturally diverse, democratic
society in an interdependent world.”

Dari tujuan pembelajaran IPS yang telah dipapadkaatas maka kita dapat
menyimpulkan bahwa keterampilan sosial sangat ditkain oleh siswa dalam
menghadapi tantangan masa depan. Adapun keterangoi$aal yang perlu dimiliki
oleh siswa diantaranya adalah keterampilan dalamntemggali dan mengolah
informasi, berkomunikasi, mengemukakan pendapatighergai pendapat orang
lain, memecahkan masalah agar siswa menjadi angudgarakat yang demokratis
dan memiliki ketergantungan satu sama lain.

Dewasa ini, pembelajaran IPS di sekolah hanya nasr@k pada penguasaan
ranah kognitif (intelektual). Hal ini menyebabkanrig mengabaikan aspek penting

lainnya dalam pembelajaran IPS seperti penanamanniai moral, keterampilan



sosial, dan pengembangan semua potensi serta dw@stktpribadinya ke arah yang
positif, baik bagi siswa maupun lingkungannya. PRatla idealnya melalui

pembelajaran IPS, siswa dapat mengembangkan semterzgspyang dimilikinya dan

memiliki keterampilan sosial yang akan mereka bkanh untuk menghadapi
tantangan masa depan.

Hal senada juga diungkapkan oleh Nana Supriatn@7(2@9), bahwa “Di
tengah arus globalisasi, masyarakat Indonesia nd@stdlapkan pada tantangan besar
yang mengatasi masalah-masalah sosial serta mé&ayigpeserta didik beberapa
keterampilan sosial yang memungkinkan mereka malpepkompetisi aktif sebagai
bagian dari masyarakat global.”

Keterampilan sosial yang dimaksud dalam penelitia@dalah keterampilan
dalam mencari, mengolah, menggunakan informasiger&etpilan dalam hal
mendengarkan, mengemukakan pendapat, keterampilameocahkan masalah,
keterampilan bekerjasama dengan orang lain, keahienyeleksi mana yang benar
mana yang salah, dan keterampilan bekerjasama aaéanecahkan masalah. Dalam
proses tersebut, siswa akan membutuhkan suatu kemaammengatur pikiran dan
emosi yang harus ditumbuhkan dan terus dilatih dganudian menjadi suatu
keterampilan yang sangat penting dimiliki oleh sisyang kelak akan menjadi warga
negara dewasa dan berpartisipasi aktif di era globa

Tujuan pembelajaran IPS tersebut dapat tercapai pé&mbelajaran yang
dilakukan di sekolah-sekolah merupakan pembelajarang menjadikan siswa

sebagai pelaku utama. Siswa tidak lagi dijadikdragai orang yang selalu menerima



semua informasi dan pengetahuan dari gteacher centered Pembelajaran yang
bermakna akan membawa siswa pada pengalaman bekj@ mengesankan.
Pengalaman yang diperoleh siswa akan semakin [zrkespabila proses
pembelajaran yang diperolehnya merupakan hasilpganahaman dan penemuannya
sendiri. Proses pembelajaran yang berlangsung atidib siswa sepenuhnya untuk
merumuskan sendiri suatu konsep. Keterlibatan dpamya sebagai fasilitator dan
moderator dalam proses pembelajaran tersebut.

Pembelajaran yang bermak(rmeaningful)dapat diciptakan dalam kegiatan
belajar mengajar melalui metode inkuiri. Metodesédut pernah dikembangkan oleh
Suchman untuk mengajarkan cara-cara proses menggajimenjelaskan berbagai
gejala. Perlu disadari, bahwa metode ini lebih rkenkan pengembangan kesadaran
dan penguasaan dalam proses inkuiri, bukan padgep#angan pengetahuan
tentang isi suatu bahan pelajaran. (Nana Sudj&d,: 48).

Kenyataan di lapangan mengatakan sebaliknya. Qumu-tPS di sekolah,
biasanya hanya melakukan pengajaran dengan meriggunaetode klasikal
ceramah. Materi yang disampaikan hanya menyampatkatang pengetahuan
mengenai gejala-gejala sosial, studi tentang mandsin hubungannya dengan
lingkungan sosial maupun lingkungan fisik tentangsenlalu, tanpa mengaitkannya
dengan gejala-gejala sosial yang berkembang sekaBanta jarang sekali membahas
mengenai hubungan manusia dengan lingkungannya yi#lagukan sekarang,

padahal dari hubungan tersebut dapat memberikan &oatribusi atau perubahan



besar di masa yang akan datang. Pemilihan metodgdigunakan oleh guru dalam
pembelajaran akan berpengaruh terhadap aktivitaketarampilan siswa.

Permasalahan yang dipaparkan di atas juga dialéehi siswa-siswi kelas
VII-G SMP Negeri 15 Bandung. Berdasarkan pengamatan observasi mahasiswa
PLP Jurusan Sejarah selama kurang lebih 2 minggekblah tersebut ditemukan
bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaraglas kersebut adalah metode
ceramah konvensional yang terfokus pada buku té&sa tersebut membuat siswa
tidak pernah merasakan pembelajaran bermakna bagyad Siswa hanya bisa
menerima semua informasi yang disampaikan oleh, giamig hampir sama dengan
yang dituliskan dalam buku teks.

Hasil pengamatan peneliti mengungkapkan bahwa tiilak pernah mencoba
menumbuhkan atau bahkan melatih keterampilan ssisib. Guru hanya mengejar
materi pembelajaran agar semuanya tersampaikan pmtea. Seperti dalam
pengumpulan tugas, diketahui bahwa jawaban yangingikilkan oleh siswa
cenderung sama dalam satu kelompok. Padahal siss#a rbenggali berbagai
informasi untuk menjawab pertanyaan yang diberikdeh guru, diluar apa yang
disampaikan oleh guru. Selain itu, ketika prosemagmaran hasil temuan atau
jawaban, siswa lainnya tidak pernah mendengarkaun l@hkan menghargai temuan
atau pendapat temannya. Hal ini menunjukkan, babisaa kelas VII-G belum
memiliki keterampilan sosial. Proses pembelajarangdn metode ceramah seolah-
olah telah membiasakan siswa untuk menjadi penesénmaua yang disampaikan oleh

guru. Apabila ditinjau dari pembelajaran yang dilkén di sekolah sebagai tempat



penelitian, maka akan ditemukan suatu pembelaji?&1yang jauh sekali dengan
yang sudah dipaparkan di atas.

Permasalahan-permasalahan tersebut menuntut gutuk umelakukan
perbaikan dalam proses pembelajaran agar dapatrikngrerhatian siswa untuk
mengikuti proses belajar mengajar secara sungguigsin. Perbaikan tersebut
diharapkan dapat menumbuhkan keterampilan sostl pswa, hal atau cara yang
dapat dilakukan oleh guru untuk memperbaiki kegigtambelajaran salah satunya
dengan mengembangkan keterampilan mengajarnyatachaga adalah dengan
menggunakan metode lain selain metode ceramah dalases belajarnya. Peneliti
mencoba untuk menerapkan pendekatan inkuiri sdsiam memperbaiki kegiatan
pembelajaran di kelas VII-G pada penelitian iniagdn penyusun memilih untuk
menerapkan inkuiri sosial adalah karena inkuirinainenekankan pada proses yang
digunakan dalam memperoleh suatu pengetahuan. sProsgik memperoleh
pengetahuan digunakan oleh siswa untuk memperaliefa-fakta, konsep-konsep,
dan generalisasi yang dibutuhkan untuk membuattkepno (Banks, 1985:67). Atau
dengan kata lain inkuiri sosial memberikan keseampgiada siswa untuk menggali
sendiri potensi yang dimilikinya. Pembelajaran yatidasarkan pada pengalaman
yang langsung dialami oleh siswa, akan membuat pkxjaipan terasa lebih
bermakna bagi siswa dan tidak hanya terpaku pada te

Dalam proses penerapan pendekatan inkuiri sosalelpi lebih menitik
beratkan siswa dalam proses pencarian informasalumeltawancara atau observasi

langsung, maka melalui proses tersebut kita bisktineketerampilan sosial pada



siswa dalam hal memilih pertanyaan yang baik, midak investigasi dan
mengumpulkan sejumlah informasi dari berbagai sumiiekerja sama saat
mengumpulkan informasi, menghargai pendapat atewude orang lain, belajar
mengontrol diri ketika terdapat perbedaan pendapattukar pendapat dan
keterampilan-keterampilan sosial lainnya yang lkisa tumbuhkan melalui inkuiri
sosial tersebut.

Dalam penerapan tindakan di lapangan, peneliti gnemakan salah satu jenis
dari ‘metode inkuiri, yaitu inkuri terbimbing. Hakrsebut disesuaikan dengan
kemampuan berfikir siswa menengah pertama, karéndalhm proses inkuiri
terbimbing ini siswa tidak diharuskan dapat merutans masalah sendiri untuk
dipecahkan, tetapi masalah tersebut disajikan gleb bersama-sama dengan siswa
melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berkiasa materi yang telah
dipaparkan sebelumnya. Berdasarkan pertanyaampega tersebut siswa
dibimbing untuk memperoleh jawabannya. Kemudiadamamenerapkan inkuiri
guru IPS jangan hanya berfikir siswa harus mengiag@ menghafal fakta-fakta,
nama, dan gejala-gejala sosial, tapi juga haruBklbemengenai aspek sikap apa
yang dihasilkan dan keterampilan sosial apa yangatdaimiliki siswa setelah
pelajaran selesai. Jika pendekatan ini dikembangkamgan baik, maka aspek
ingatan, sikap dan keterampilan dapat dikembandbarsama-sama. Selain itu
penilaian dapat dilakukan saat kegiatan terselarggsung.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertamituk membahas

permasalahan tersebut melalui penelitian daldPenérapan Pendekatan Inkuiri



Sosial Untuk Menumbuhkan Keterampilan Sosial SiswéPada Mata Pelajaran

IPS di kelas VII-G SMP Negeri 15 Bandung.”

B. RUMUSAN MASALAH DAN PERTANYAAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapatatdibuatu rumusan
masalah, yaitu: “Bagaimana keterampilan sosial daj@mbuhkan pada siswa
melalui pendekatan inkuiri sosial pada mata pedajdPS?”
Agar permasalahan di atas dapat terarah, maka diaparkan masalah
tersebut ke dalam beberapa pertanyaan peneliti@yaeberikut:
1. Bagaimana guru merencanakan pembelajaran IPS umekumbuhkan
keterampilan sosial siswa dengan menggunakan pataekkuiri sosial?
2. Bagaimana guru menerapkan pendekatan inkuiri sdsiam pembelajaran
IPS untuk menumbuhkan keterampilan sosial siswa?
3. Bagaimana guru merefleksikan pembelajaran IPS megd@ndekatan inkuiri

sosial untuk menumbuhkan keterampilan sosial siswa?

C. TUIJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan sasaran yang hendapaicdalam penelitian.
Tujuan merupakan arah bagi dalam melaksanakan ip@melSecara umum tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tentaeggrapan pendekatan inkuiri sosial



untuk menumbuhkan keterampilan sosial siswa dalata rpelajaran IPS. Secara
khusus penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengkaji dan mendeskripsikan perencanaan pelajdR® yang akan
dilaksanakan melalui pendekatan inkuiri sosial mlalgpaya menumbuhkan
keterampilan sosial siswa.
b. Mendapatkan gambaran mengenai pelaksanaan penndeldaS dengan
menggunakan pendekatan inkuiri sosial dalam upayanumbuhkan
keterampilan sosial siswa.
c. Mengetahui evaluasi atau refleksi pembelajaran dieBgan menggunakan
pendekatan inkuiri sosial dalam upaya menumbuhketer&mpilan sosial
siswa.
2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marifagt siswa SMP maupun
bagi guru dan peneliti sendiri dalam pembelajarBf.|Manfaat dari penelitian
tersebut dibagi menjadi dua macam, yaitu:

a. Manfaat Teoritis
Secara teori pembelajaran dengan pendekatan inkogial, siswa dapat

secara langsung mendapatkan pengalaman belajariays ykan membuat
pembelajaran tersebut bermakna dengan cara mesgatiri dan mengembangkan
informasi yang didapatnya. Dengan begitu keterampgosial dalam memperoleh
informasi hingga memecahkan suatu masalah dengamiasi yang di dapatnya bisa

diperoleh oleh siswa. Selain itu, siswa juga akamperoleh keterampilan sosial



dalam hal mendengarkan, keterampilan mengemukakardapat, keterampilan
memecahkan masalah, keterampilan tukar-menukadapah dan keterampilan-
keterampilan sosial lainnya yang dapat bermanfagt biswa dalam menjalankan
tugasnya sebagai warga negara yang baik.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, manfaat dari penelitian tersebpatddirasakan oleh berbagai
pihak yang bersangkutan, dintaranya bagi penséikplah, guru dan siswa.

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadilssibagai masukan dan
perbandingan dalam melaksanakan pembelajaran yangidntasi
pada penggunaan pendekatan inkuiri sosial.

2. Bagi guru, sebagai referensi dalam melakukan peajavah, bahwa
pembelajaran IPS tidak hanya menekankan pada gspeletahuan
dan pemahaman saja. Melainkan, penanaman sikapnitdi moral
dan ketarampilan sosial juga harus mulai ditumbohkdan
diberdayakan pada diri siswa.

3. Bagi siswa, dapat menumbuhkan, melatih dan mengegkba
keterampilan sosial dan intelektual siswa denganngajekan
pertanyaan kritis dan keterampilan mencari infoimaglam
memecahkan suatu masalah serta dapat meningkatilaandan
kerjasama dengan orang lain. Dapat pula digunakéagai modal
dasar untuk beradaptasi dan mempertahankan kelegegsthidup di

berbagai situasi global ataupun lokal yang selatulbah
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4. Bagi peneliti sendiri, dapat dijadikan sebagai acuataupun
pembelajaran dengan mengembangkan pendekatan iindasial

dalam pembelajaran IPS pada masa selanjutnya.

D. DEFINISI ISTILAH
1. Pendekatan Inkuiri Sosial
Inkuiri sosial didasarkan pada sebuah asumsi, badekalah tidak hanya
untuk memelihara nilai-nilai masyarakat, akan tetbprtanggung jawab dalam
perbaikan masyarakat. Karena itu, siswa harus idgergalaman langsung dalam
memecahkan berbagai persoalan yang ada di masyaratalui pengalaman itu,
kemudian siswa dapat membangun pengetahuan yamgnaemagi dirinya dan
masyarakat. Byron Massialas dan Benjamin Cox meogakan dalam bukunya
Bruce Joyce dan Marsha Weil bahwa
“the social inquiry approach as it applies to theiabstudies. their concern
is primarily with the improvment of society -thdusimn of society problems-
its our cotention that in view of the prevailingndition in our culture, the
single, most important goal of education shouldheereflective examination
of values and issues of current import.{Bruce Joyce dan Marsha Welil,
1972:62-63)
Menurut Massialas dan Cox, inkuiri sosial merupagandekatan yang bisa
digunakan untuk pendidikan ilmu-ilmu sosial. Pedratmereka tertuju pada suatu

perbaikan dalam masyarakat dengan memberikan seidgidap masalah-masalah
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sosial. Pandangan mereka dilatar belakangi oleldigonmum dari budaya mereka,
yang paling penting adalah tujuan utama dari pekalidadalah perenungan tentang
nilai-nilai dan isu-isu yang sedang berkembang isaat
Dari penjelasan di atas, maka dapat ditarik selk@ahmpulan bahwa inkuiri
sosial pada hakekatnya merupakan pendekatan daambetajaran yang berpusat
kepada pengalaman siswa dan menekankan kepada peyssarian informasi dalam
suatu pemecahan masalah sosial melalui pengujmntdsis yang didasarkan kepada
fakta-fakta. Hal ini menjelaskan bahwa dalam peatik inkuiri sosial, siswa
dituntut untuk mencari dan menemukan jawaban damigrlan dari pertanyaan
yang dipermasalahkan. Hakekat tersebut sesuai dgmgyadapat Clark yang lebih
memandang inkuiri sosial sebagai suatu metode nenddeaching by inquiry
methode is teaching in which pupils find answer anaw conclussions for them
selves’ (Clark, 1973:85)
Menurut Banks dalam Hansiswany Kamarga, langkagkiaim pada inkuiri

sosial adalah sebagai berikut : (a). Formulasi rabs#b). Formulasi hipotesis, (c).
Definisi terhadap konsep, (d). Mengumpulkan datg, Evaluasi dan analisis data,
dan (f). Uji hipotesis. Dari penjelasan tersebutiken peneliti dapat menyusun
rancangan penelitian dengan menggunakan langkagkdharyang telah dipaparkan di
atas.

a. Langkah pertama dalam proses inkuiri sosial ad@ahulasi masalah. Dalam

perumusan masalah tersebut, guru bersama-samandsegyaa merumuskan

suatu masalah sosial yang akan dikaji dengan memfasikannya melalui
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pertanyaan yang sifatnya ilmiah, yaitu pertanyaamgylengkap, tepat, dan dapat
diukur. Hal tersebut dilakukan setelah guru menyaikgn sedikit materi dengan
cara dialog interaktif antara siswa dengan gurugylaerkaitan dengan masalah
sosial yang akan dipecahkan melalui inkuiri sosial.

b. Langkah kedua adalah formulasi hipotesis. Setelaimformulasikan masalah
melalui pertanyaan ilmiah, kemudian dibuat sebupbtésis (dugaan sementara)
sebagai penuntun pelaksanaan inkuiri.

c. Langkah ketiga adalah definisi terhadap konsepw&iharus memahami
tentang konsep-konsep yang akan dikaji melaluiimlsosial tersebut. Definisi
terhadap konsep dilakukan oleh guru bersama-samgadesiswa dalam suatu
proses pembelajaran.

d. Langkah keempat adalah mengumpulkan data. Prpeegumpulan data
dilakukan untuk dapat menjawab pertanyaan atau wjiehgpotesis. Disinilah
proses inkuiri sebenarnya dilakukan oleh sisweerkahakekat dari inkuiri adalah
“to get somethirigatau proses pencarian untuk mendapatkan sesumig y
dibutuhkan, dalam usahanya untuk mendapatkan seseiebut siswa dapat
melakukan pengamatan, observasi, wawancstta]y literature browsing di
internet, dan sebagainya. Namun, pada penelitiapémeliti lebih menekankan
pada proses pengamatan, observasi dan wawancakarnendapatkan informasi
tanpa mengesampingkan informasi dsridy literature internet, koran, majalah

dan sebagainya.
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e. Langkah kelima adalah evaluasi dan analisis datala proses ini, siswa
mencoba untuk mengevaluasi dan menganalisis datatgéah diperoleh dengan
cara menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, lapobagan dan karya lainnya
dan mempresentasikannya di kelas. Hal tersebukuttidéan untuk mengetahui
apakah data-data yang diperoleh cukup valid untaetkdukung hipotesis.

f. Langkah yang terakhir adalah uji terhadap hipsteSiswa mencoba untuk
menetapkan hipotesis mana yang cocok dengan datg myeereka peroleh.
Kemudian, setelah itu siswa mencoba untuk membuatus generalisasi.
Kegiatan guru dalam langkah ini adalah membahas manganalisis hasil
pekerjaan siswa yang selanjutnya diberi penilaigkkhir dari proses

pembelajaran, guru melakukan refleksi dan membueasinkpulan serta
mengumpulkan hasil dari proses inkuiri atau peacasiswa untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran atengnenggunakan

pendekatan inkuiri (Kamarga, 2009:9-10).

2. Keterampilan Sosial
Keterampilan dalam hal mencari, mengolah, dan ma&mgjgan informasi dan
memberdayakan diri serta keterampilan bekerjasamagath kelompok yang
majemuk merupakan bentuk dari keterampilan sosial. ini dapat dilihat dari
keterampilan siswa dalam mencari informasi dengaa bertanya kepada orang lain,
keterampilan siswa dalam mengolah informasi yapgrdieh untuk digunakan bagi

kepentingan dirinya dan kelompok, kemudian keterlmp siswa dalam
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menggunakan informasi untuk kepentingan bersama manghindari konflik.
Kemudian paparan di atas diperkuat oleh Nana Supriaahwa

“Keterampilan sosial adalah keterampilan dalamnhahcari, mengolah, dan

menggunakan informasi untuk memberdayakan diri asdwterampilan

bekerjasama dengan kelompok yang majemuk nampakeyapakan aspek
yang sangat penting dimiliki oleh peserta didik yakelak akan menjadi
warganegara dewasa dan berpartisipasi aktif dgletzal. “(Nana Supriatna,

2007:129)

Keterampilan sosial yang telah dipaparkan di atasupakan keterampilan
yang sangat dibutuhkan bagi siswa untuk mempermsaghkrinya menjadi warga
negara yang baik dan mampu menjawab semua tantdaggpermasalahan yang ada
dengan bijaksana. Keterampilan sosial tersebuk tlilnya dapat dikembangkan
melalui pembelajaran IPS saja, namun mata pelajaranya atau bahkan seluruh
program sekolah harus bisa menumbuhkan dan menyladwia keterampilan sosial
tersebut pada setiap siswa.

Hal senada juga diungkapkan oleh Direktorat JehdRadidikan Dasar dan
Menengah yang mengemukakan para lulusan lembaghidgean atau sekolah harus
mempunyai keterampilan dalam menghadapi era glbbalya:

“Profil lulusan yang diharapkan memiliki kompetersiau keterampilan

sosial, antara lain a) mampu mencari, memilih, ok@mgolah informasi dari

berbagai sumber; b) mampu mempelajari hal-hal hertwuk memecahkan

masalah sehari-hari; ¢) memiliki keterampilan benkaikasi secara lisan
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maupun tulisan; d) memahami, menghargai dan maregarjasama dengan

orang lain yang majemuk; dan e) mampu mentransfkaa kemampuan

akademik dan beradaptasi dengan perkembangan rakaydmgkungan dan
perkembangan global serta keterampilan-keterampianya yang relevan.”

(Nana Supriatna, 2007 : 134).

Keterampilan sosial yang dimaksud dalam penelitia@dalah keterampilan
dalam mencari, mengolah, menggunakan informasier&etpilan dalam hal
mendengarkan, mengemukakan pendapat, keterampilamecahkan masalah,
keterampilan bekerjasama dengan orang lain, keahienyeleksi mana yang benar
mana yang salah, dan keterampilan bekerjasama aaéanecahkan masalah. Dalam
proses tersebut, siswa akan membutuhkan suatu kemaamnrmengatur pikiran dan
emosi yang harus terus dilatih yang kemudian mergadtu keterampilan yang
sangat penting dimiliki oleh siswa yang kelak ak@mjadi warga negara dewasa dan
berpartisipasi aktif di era global.

Menurut Robert Bolton dalam Nenden Rohmayanti, nmepylkan bahwa
ada lima keahlian yang termasuk keterampilan sgaial:

1. Keahlian mendengar: metode ini digunakan untuk nhema pembicaraan
orang, merasakan apa yang dirasakan orang laimdampu memberi solusi
tanpa menjadikan orang lain tergantung pada kita.

2. Keahlian mengemukakan pendapat: baik kata maupumnbikata-kata

tentang apa yang dibutuhkan tanpa tekanan daaisp
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3. Keahlian memecahkan masalah: kebiasaan (tingkal) kdng terpuji tanpa
berlebihan serta teguh pendirian

4. Keahlian bekerjasama dalam memecahkan masalah:efir@atkan masalah,
mengumpulkan alternatif pemecahan, melaksanakaryapg direncanakan
dan evaluasi

5. Keahlian menyeleksi mana yang benar dan mana yalah.s(Nenden,

2002:19)

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat ditarikiadetkesimpulan bahwa
keterampilan sosial adalah suatu kemampuan untpétdserinteraksi sosial dalam
rangka hidup bermasyarakat sebagai warga negam giamdasi oleh nilai dan
norma tertentu. Kemudian keterampilan tersebuinairgkan oleh NCSS, yaitu:

- Acquiring information and manipulating data; abylito read, study
seacrh for information, use social science technieacabulary and
methods, and use computers and other electronicamed

- Developing and presenting policies, arguments aodes; ability to
use the writing process and to classify, interpagialyize, summarize,
evaluate, and present information in well-reasomeys that support
better dicision-making for both individuals and sbyg.

- Constructing new knowledge; ability to conceptualianfamiliar
caregories of information, estabilish cause/effedlationships,
determine the validity of information and infornmatiand arguments,

and develop a new story, model, narrative, pictarechart that adds
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to the student's understanding of an event, idegapersons while
meeting criteria of valid social studies research.

- Participating in groups; ability to express and adate reasoned
personal convictions within groups, recognize mutugthical
responsibility in groups, participate in negotiajinconflict and
defferences or maintain and individual position dese of its ethical
basis, work individually and in groups, and accemtd fulfill
responsibilities associated with citizenship in ensbcratic republic.
(NCSS, 1994:7-8)

Kemudian peneliti merumuskan beberapa indicatoerketpilan sosial yang
akan diukur dalam penelitian ini berdasarkan bgizeng@endapat di atas, indikator
keterampilan sosial yang akan diukur melalui persgam atau observasi adalah
sebagai berikut :

a. Bagaimana siswa melakukan penggalian informasikapaa hanya mencari
sebatas dari buku teks siswa, atau mereka jugakuoiela proses penggalian
informasi dengan cara mencari informasi tersebulako&an wawancara dan
melakukan observasi, dari koran, majalah, artielywsingdi internet,.

b. Bagaimana siswa mengolah informasi yang telah ditga dan
menggunakannya untuk kepentingan pribadi dan ked&imya, apakah ia hanya
mengumpulkan informasi tersebut dan memakai semufarmasi bagi

kepentingan pribadinya dan kelompok, atau ia miamgderlebih dahulu
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informasi yang dimilikinya sebelum digunakan untképentingan pribadi dan

kelompok.

. Bagaimana siswa memproduksi hasil temuannya dinfgga melalui sebuah

tulisan, gambar, laporan, bagan dan karya lainnya.

. Bagaimana siswa menggunakan informasi yang dimilkiuntuk kepentingan

bersama dan menghindari konflik, apakah ia akan akeakan informasi dan

pendapat yang dimilikinya agar dapat diterima gkdtan-rekannya, atau mereka
akan menggunakan informasi dan pendapatnya untuknecahkan suatu

permasalahan dan menghindari konflik.

. Bagaimana siswa memahami pembicaraan orang, marasgia yang dirasakan
orang lain dan mampu memberi solusi tanpa menjaddtang lain tergantung

pada kita.

Bagaimana siswa mau mendengarkan materi yang daskampoleh guru dan

menghargai hasil temuan temannya dan mempunyaiakepdan untuk saling

bertukar pendapat

. Bagaimana siswa bekerja sama dalam satu kelom@aktah dalam mencari

informasi atau data dan kemampuan untuk menyetitsi atau informasi yang
sudah ditemukan yang akan digunakan dalam pemeaoahsaiah

. Bagaimana siswa mau menerima dan menjalankan tagggwab yang telah

diberikan kepadanya berupa tugas dan dalam mekglatugasnya, ia akan

bekerjasama dengan anggota lainnya dalam satu gelolain.



19

3. Pembelajaran IPS

NCSS (ational Council for The Social Studjesnengemukakan pengertian
lImu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai:

“Social studies is the integreted study of the $aci@nces and humanities to

promote civic competence. Within the school progrsmeial studies provide

coordinated systematic study drawing upon suchiglises as anthropology,
archeology, economics, geography, history, law,lgsloiphy, religion and
sociology, as all as apropiate content from humasjt mathematics, and

natural sciences. (NCSS, 1994:3)

Pendidikan sosial merupakan suatu kajian yangtésiasi dari ilmu-ilmu
sosial dan ilmu-ilmu kemanusiaan untuk meningkatkakemampuan
kewarganegaraan. Di dalam sekolah, pendidikan Isasianyediakan kajian
terkoordinasi dan sistematis dengan mengambil ddisgiplin-disiplin ilmu
antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, sejaratatematik dan ilmu-ilmu alam.
Menurut Numan (2001:74), pendidikan IPS adalahuspanyederhanaan ilmu-ilmu
sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainngata masalah-masalah sosial terkait,
yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah @aikologis untuk tujuan
pendidikan pada tingkat dasar dan menengah.

Dari berbagai pandangan tentang pengertian IP$adj dapat disimpulkan
bahwa IPS adalah suatu kajian yang terintegrasi ildaw-ilmu sosial yang dapat
digunakan dalam suatu proses pembelajaran, yargy dambantu seseorang untuk

mengetahui dan memahami studi tentang manusia ddungannya dengan
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lingkungan sosial maupun lingkungan fisik, baik endalu, sekarang dan masa
datang yang tergabung dalam suatu ilmu-ilmu sogslg telah disederhanakan

berdasarkan tujuan pendidikan dan tingkat psikslogi

E. SISTEMATIKA PENULISAN

Sebagali sistematika pembahasan dalam penelitidakém kelas ini, penulis
susun sebagai berikut:

BAB |, merupakan pendahuluan yang terbagi dalamefzga sub bab
diantaranya: latar belakang masalah, rumusan nimsajaan dan manfaat penelitian,
definisi operasional, serta sistematika penulisan.

BAB Il, merupakan landasan teoritis yang berisngenai definisi metode
inkuiri sosial, keterampilan sosial, pembelajar&t |dan penjabaran mengenai
konsep yang berkaitan dengan tema yang diangkat.

BAB Ill, merupakan prosedur penelitian yang terbdglam beberapa sub
bab, diantaranya: metodologi penelitian, teknik ddat pengumpul data, prosedur
pengumpulan data, dan prosedur pengolahan datsutigek penelitian.

BAB IV, merupakan hasil penelitian dan pembahasanny

BAB V, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulteasil pembahasan
dan saran-saran atau rekomendasi.

Lampiran-lampiran



